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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Inside Outside
Circle (I0C) untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi siswa kelas X BSMA Muhammadiyah Kupang.
(2) Apakah dengan penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) dapat meningkatkan
hasil belajar sosiologi. Manfaat dari penelitian ini adalah Manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X B SMA Muhammadiyah Kupang yang berjumlah
19 orang. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes, wawancara. Sedangkan teknik analisis
deskriptif Statistik yaitu Analisis Sebelum di Lapangan, Analisis Selama di Lapangan dan Reduksi
Data. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inside
Outside Circle (I0C) dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi. Hal ini dilihat sebelum tindakan hasil
belajar siswa 34% atau kategori Kurang Baik. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 hasil belajar
siswa 63% atau kategori Cukup Baik. Sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa menjadi 95% atau
dengan kategori Sangat Baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Inside Outiside Circle (I0OC) dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi di SMA
Muhammadiyah Kupang.

Kata Kunci: Pembelajaran Inside Outside Circle, Sosiologi

ABSTRACT

The aim of this research is to (1) describe the application of the Inside Outside Circle (I0C) learning
model to improve the sociology learning outcomes of class X B students at SMA Muhammadiyah Kupang.
(2) Can applying the Inside Outside Circle (I0C) learning model improve sociology learning outcomes?
The benefits of this research are theoretical and practical. This research is classroom action research,
including implementation planning, evaluation, and reflection. The subjects of this research were 19
students of class X B SMA Muhammadiyah Kupang. This research was carried out in two cycles, each
consisting of two meetings. Data collection techniques were carried out by observation and interview
tests. Meanwhile, descriptive statistical analysis techniques are analysis techniques analyzed before
being in the field, analysis while in the field, and data reduction. The research results show that the
application of the inside-outside circle (I0C) learning model can improve sociology learning outcomes.
This is seen before the action of student learning outcomes of 34% or the poor category. After taking
action in cycle 1, student learning outcomes were 63% or in the Fairly Good category. Meanwhile, in
cycle 11, student learning outcomes are 95% or in the Very Good category. Thus, it can be concluded that
applying the inside-outside circle (I0C) learning model can improve sociology learning outcomes at
Muhammadiyah Kupang High School.

Keywords: Inside Outside Circle, Sosiologi

PENDAHULUAN

Mata pelajaran sosiologi dipandang oleh sejumlah siswa sebagai mata pelajaran yang membosankan.
Muatan materi sosiologi yang menyajikan banyak teori dan konsep seperti mengandung konsekuensi
kepada siswa untuk menuntut semuanya dihafal secara baik (McKinney, 2018; Syahrul et al., 2019,
2023; Torkelson et al,, 2022). Anggapan tersebut menyebabkan para siswa kurangnya minat belajar
sosiologi, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah sehingga membuat siswa
jenuh dalam belajar, dan akhirnya hasil belajar rendah (Bryan, 2016; Huang & Wu, 2022; Kleinman,
2020). Mata pelajaran sosiologi juga dianggap sebagai mata pelajaran yang bisa diampuh oleh
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sembarangan guru (Greenberg et al., 2020; Julyyanti et al.,, 2022; Lamit et al., 2017; Zahrawati et al,,
2023). Akibatnya guru banyak menjelaskan konsep sosiologi secara keliru. Disamping itu materi
sosiologi lebih banyak dijelaskan secara teks book (Insriani, 2011).

Sebagai mata pelajaran dan bidang ilmu baru diberikan di tingkat SMA, secara umum
membuat banyak peserta didik yang kesulitan dalam memahami dan menguasai konsep-konsep
sosiologi dengan baik (Freed, 2011; Nathenson, 2011; Sin, 2014). Peserta didik menganggap
sosiologi sebagai mata pelajaran hafalan yang berisikan banyak konsep abstrak yang sulit untuk
dihafal dan dimengerti (Insriani, 2011; Syahrul & Datuk, 2020; Syahrul & Kibtiyah, 2020; Syahrul &
Wardana, 2017). Kesulitan peserta didik dalam menghafal dan mengerti materi pelajaran sosiologi
disebabkan oleh beberapa faktor: (1) konsep-konsep dalam pelajaran merupakan konsep-konsep
yang baru mereka kenal, (2) konsep-konsep dalam pelajaran sosiologi terlalu luas dan abstrak
sehingga peserta didik kesulitan dalam menghubungkan dalam satu rangkaian berpikir yang runtut,
(3) peserta didik kesulitan dalam menterjemahkan konsep-konsep sosiologi dalam kenyataan yang
ada di masyarakat, (4) peserta didik beranggapan guru kurang menarik dalam menyampaikan materi
sosiologi sehingga motivasi belajar peserta didik menjadi rendah dalam mengikuti pelajaran
sosiologi yang bermuara pada rendahnya hasil belajar sosiologi (Parlin & Badiran, 2013).

Ketika dalam proses pembelajaran di sekolah, setiap guru menginginkan siswa memiliki hasil
belajar yang baik. Namun untuk mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah. Guru harus memberikan
model pembelajaran yang menarik, sehingga siswa aktif dan terlibat secara mental sehingga hasil
belajar siswa lebih baik (Insriani, 2011). Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran sosiologi
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Adapun faktor guru yaitu (1)
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru, (2) kurang memanfaatkan model pembelajaran.
Adapun faktor siswa yaitu (1) kemampuan siswa dalam memahami materi masih rendah, (2) siswa
tidak tertarik dengan suasana belajar di kelas tersebut.

Dari hasil pengamatan dan observasi awal di SMA Muhammadiyah Kupang menunjukkan
bahwa proses pembelajaran sosiologi yang dilaksanakan di kelas masih didominasi oleh guru, di
mana guru kurang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan diskusi dan
berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Proses pembelajaran berlangsung
belum memperhatikan metode ilmiah/proses ilmiah yang harus dipahami oleh peserta didik secara
sistematis dalam memecahkan suatu masalah, melainkan selama mengajar guru selalu menggunakan
metode ceramah (Hogan & Daniell, 2012; Syahrul, 2020; Syahrul & Hajenang, 2021). Guru dan buku
teks masih menjadi sumber informasi utama bagi peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa proses
pembelajaran sosiologi yang berlangsung belum dilakukan secara utuh dan bermakna karena selama
proses pembelajaran peserta didik belum diberi kesempatan lebih banyak untuk berperan aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) adalah model pembelajaran dengan sistem
lingkaran kecil dan lingkaran besar yang diawali dengan pembentukan kelompok besar dalam kelas
yang terdiri dari kelompok lingkaran dalam dan kelompok lingkaran luar (Shoimin, 2014). Melalui
model pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) selain dapat meningkatkan kemampuan siswa
secara individu juga dapat melatih bekerja sama dalam kelompok yang pada akhirnya memacu
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sosiologi, tujuan dari model pembelajaran Inside
Outside Circle (I0C) adalah melatih siswa belajar mandiri dan belajar bicara menyampaikan
informasi kepada orang lain. Selain itu dapat melatih kedisiplinan dan ketertiban, menumbuhkan
minat belajar siswa, sehingga dengan pengguna Inside Outside Circle (I0C) minat dan keaktifan siswa
untuk belajar akan tumbuh karena tidak mengalami kejenuhan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dikajilah salah satu model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi aktivitas siswa dalam belajar. Model pembelajaran yang akan digunakan untuk tingkat
kelas tinggi khususnya dalam mengatasi kurangnya kemampuan siswa dalam memahami
pembelajaran yaitu model pembelajaran Inside Outside Circle (I0C). Model ini, proses pembelajaran
akan lebih menarik serta membuat siswa lebih aktif dan dapat saling berbagi informasi, sehingga
diharapkan dapat memberikan solusi dan suasana baru yang dapat menarik perhatian siswa dalam
proses pembelajaran (Dinawaty, 2023).

Hasil penelitian terdahulu oleh Pande Rahmalika, Oka Negara, Semara Putra Jurnal Berjudul:”
Penerapan Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dengan Time Berbantuan Multimedia
Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas X Gugus 2 Denpasar Timur”. Permasalahan yang diambil adalah
dalam pembelajaran IPS pengajar menggunakan model pembelajaran ceramah dan diskusi. Hasil uji
perbedaan rata-rata pada data post test dipeoleh t-hitung = 4,7003>t-tabel = 2,00 pada taraf
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signifikansi 0,05, berartijadi uji yang dilakukan menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hasil tipe Inside Outside Circle dengan Time Berbantuan Multimedia lebih baik
dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvesional.

Alasan peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui penyebab masalah dalam
pembelajaran yang dihadapi oleh siswa di sekolah. Masalah yang ditemui dalam proses pembelajaran
adalah pemilihan strategi pembelajaran yang tidak tepat, metode yang digunakan adalah metode
ceramah, sehingga berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu masalah utama
dalam kegiatan pembelajaran sosiologi di sekolah adalah selama proses pembelajaran berlangsung
siswa kurang memperhatikan dengan maksimal. Hal ini yang berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa, karena siswa cenderung bosan dan jenuh mengikuti pembelajaran.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena menggunakan penerapan model pembelajaran
Inside Outside Circle (I0C) untuk meningkatkan hasil belajar sosiologi. Sebagian siswa masih
memiliki hasil belajar cukup rendah. Maka dalam hal ini peneliti ingin mengetahui lebih mendalam
tentang penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) untuk meningkatan hasil belajar
sosiologi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom Action research) yang
melibatkan reflesi berulang yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting), (Sanjaya, 2012:13). Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah Kupang beralamat di JI. K. H. Ahmad Dahlan No. 17A Kayu Putih, Kecamatan Oebobo,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS B SMA Muhammadiyah
Kupang Tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 19 siswa, yang terdiri dari 11 siswi perempuan
dan 8 siswa laki-laki. Adapun tahap-tahap intervensi pada tindakan ini ada dau tahap, yaitu sebagai
berikut:

a. Tahap Perencanaan
1. Memilih materi pokok bahasan.
2. Membuat instrument penelitan berupa hasil tes belajar untuk melakukan evaluasi disetiap
akhir kegiatan.
3. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi siswa di kelas saat proses
pembelajaran berlangsung.
4. Membuat alat-alat berupa soal-soal yang disusun berdasarkan materi yang diajarkan.
b. Tahap pelaksanaan
1. Pelaksanaan pembelajaran.
2. Pelaksanaan siklus II terdiri dari dua kali pertemuan.
3. Proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran Inside Outside Circle (10C).
4. Pada setiap pertemuan terakhir di setiap siklus observer mengisi lembar observasi yang
telah disediakan.
c. Tahap Observasi
1. Penyebaran soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.
2. Penyebaran soal tes kepada siswa dilakukan sebelum tindakan pada siklus II berakhir.
3. Tujuan pemberian soal tes kepada siswa mengetahui perubahan dari hasil belajar sosiologi.
d. Tahap refleksi

Dalam refleksi merupakan sarana untuk pengkajian kembali terhadap tindakan yang
dilakukan. Kemudian mengevaluasi dari pembelajaran tentang hambatan yang ditemukan atau
muncul maupun tambahan yang perlu dilakykan. Refleksi juga dilakukan dengan membuat
kesimpulan setelah proses belajar mengajar berlangsung mengenai temuan dilapangan antara lain:
hasil tes siswa serta hasil yang dicapai pada saat soal tes dikumpulkan dan dianalisis. Refleksi pada
siklus II dilakukan untuk membedakan apakah ada peningkatan hasil belajar siswa atau tidak.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: Observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisi
deskriptif, yaitu analisis sebelum di lapangan, analisis selama di lapangan, data Reduction (Reduksi
Data). Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini minimal 80% secara klasikal di atas
KKM yang telah ditentukan yaitu 75, baik untuk hasil belajar sosiologi maupun untuk respon siswa
terhadap model pembelajaran Inside Outside Circle (10C) yang diterapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Kupang yang berada dijalan K. H. Ahmad Dahlan
No 17 A Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur,
SMA Muhammadiyah Kupang saat ini dipimpin oleh bapak Muktar Mele, SE, dengan jumlah guru 23
orang yang terdiri dari 5 guru PNS, 6 guru tetap dan 12 guru honorer. Subjek penelitian adalah siswa
kelas X BSMA Muhammadiyah Kupang pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah
siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. Sekolah SMA Muhammadiyah
Kupang ini juga memiliki 25 ruangan, ruang kepala sekolah 1, ruang tata usaha 1, ruang guru 1, ruang
belajar/ruang kelas 10, ruang BK 1, perpustakaan 1, ruang uks 1, laboraturium 1, ruang piket,
laboraturium computer 1, mushola 1, kantin 1, kamar mandi guru 2, kamar mandi peserta didik 2.

Deskripsi Pra Siklus

Sebelum masuk pada siklus 1, peneliti terlebih dahulu melakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode konvesional dan diakhiri dengan evaluasi. Hasil belajar siswa siswa dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Nilai Belajar Siswa (Pra Siklus)

Nilai Kategori Pra Siklus Memenuhi Tidak Jumlah
- Memenuhi Keseluruhan
Siswa %

85-100 SB 4 22%

75-84 B 2 12%

65-74 C 5 27%

55-64 K 4 22% 6 12 19
45-54 KB 3 17%
Jumlah 18 100% 34% 66% 100%

Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pra siklus keberhasilan siswa yaitu:
Nilai 85-100 ada 4 siswa dengan presentase 22%

Nilai 75-84 ada 2 siswa dengan presentase 12%

Nilai 65-74 ada 5 siswa dengan presentase 27%

Nilai 55-64 ada 4 siswa dengan presentase 22%

Nilai 45-54 ada 3 siswa dengan presentase 17%

Nilai yang memenuhi 87

Nilai yang tidak memenuhi 45.

Dari nilai di atas ketuntasan belajar pada materi yang diajarkan dengan KKM 75 hanya 6 siswa
(34%). Sedangkan yang tidak tuntas ada 12 siswa (66%). Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
total seluruh siswa 19 orang, nilai yang memenuhi 87, 87, 85, 85, 76, 76 dan nilai tidak memenuhi
62, 60, 60, 55, 55, 57, 50, 50, 50, 50, 45, 45. Rata - rata nilai tersebut masih berada dibawah KKM
mata pelajaran sosiologi yang telah ditetapkan oleh SMA Muhammadiyah Kupang di kelas tersebut
yaitu 75.

Tabel di atas juga menunjukan siswa yang tuntas 6 orang (34%). Berdasarkan hasil refleksi
terhadap rendahnya hasil belajar sosiologi siswa kelas X B tersebut, maka peneliti membuat
perencanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus 1, yaitu menerapkan
pembelajaran sosiologi dengan menggunakan inside outside circle (10C), disamping berdasarkan
hasil ulangan harian, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru sosiologi kelas X B SMA Muhammadiyah Kupang mencoba menggali informasi
dari guru sosiologi terkait proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat. Selanjutnya peneliti menawarkan bantuan pemecahan masalah dengan menerapkan metode
Inside Outside Circle (10C) yang dikenal dengan penelitian tindakan kelas (PTK).

Nooak~whE

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1

Siklus terdiri dari 4 tahap yakni, tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Ada pun
tahap-tahap dalam siklus 1 akan dideskripsikan sebagai berikut:

Tahap Perencanaan
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Pada tahap perencanaan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan mengikuti kurikulum yang
digunakan di sekolah SMA Muhammadiyah Kupang yakni kurikulum merdeka dan menetapkan
standar kompetensi dasar pada mata pelajaran sosiologi kelas X B, materi yang digunakan yakni
gejala sosial dalam masyarakat. Kemudian menyusun modul ajar yang akan dilakukan pada siklus 1
yaitu dengan menggunakan metode Inside Outside Circle (10C). Menentukan pokok bahasan yang
akan diajarkan, menyiapkan bahan ajar, membuat kunci jawaban soal evaluasi siklus 1 menyiapkan
pendokumentasian selama proses penelitian berlangsung, menyusun soal sebagai penilaian dari
hasil belajar siswa. Soal yang diberikan berupa pilihan ganda (PG) yang terdiri dari 20 soal yang
harus dijawab oleh siswa.

Tahap Pelaksanaan

Proses pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan tahap observasi. Siklus 1 dilaksanakan
peneliti selama 1 kali pertemuan yaitu, mulai pada bulan mei 2024, setiap pertemuan berlangsung
selama 2 jam pelajaran, peneliti dapat menjelaskan secara garis besar tentang materi yang akan
diajarkan oleh peneliti yakni materi gejala sosial yang didalamnya dapat membahas tentang
pengertian gejala sosial,dan faktor penyebab gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Peneliti
mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam. Peneliti selanjutnya meminta kepada semua siswa
untuk berdoa bersama seperti biasa. Peneliti melakukan presemi terhadap kehadiran siswa. Peneliti
memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat dalam proses pembelajaran berlangsung dan
peneliti melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa materi yang
dipelajari pada hari ini adalah tentang pengertian gejala sosial dan faktor penyebab gejala sosial
dalam masyarakat. Dalam proses pembelajaran pada materi peneliti dapat menjelaskan atau
membahas secara umum mengenai gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat di dalam kehidupan
masyarakat terdapat gejala sosial secara horizontal.

Tahap Evaluasi

Pada bulan Mei 2024, peneliti melakukan tes akhir atau evaluasi dengan memberikan soal sebanyak
20 butir soal berupa pilihan ganda (PG). Dengan adanya evaluasi ini peneliti bisa dapat mengukur
atau mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa dalam menerima materi yang telah
diterangkan oleh peneliti. Dari data nilai hasil tes tersebut dapat digambarkan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 2. Data Nilai Hasil Akhir Siklus 1

Nilai Kategori Siklus 1 Memenuhi Tidak Jumlah
Siswa % Memenuhi Keseluruhan

85-100 SB 8 42%

75-84 B 4 21%

65-74 C 4 21%

55-64 K 1 5% 12 7 19
45-54 KB 2 11%
Jumlah 19 100% 63% 37% 100%

Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pra tingkat keberhasilan siswa yaitu:
1) Nilai 85-100 ada 8 siswa dengan presentase 42%

2) Nilai 75-84 ada 4 orang dengan presentase 21%

3) Nilai 65-74 ada 4 siswa dengan presentase 21%

4) Nilai 55-64 ada 1 siswa dengan presentase 5%

5) Nilai 45-54 ada 2 siswa dengan presentase 11%

6) Nilai yang memenuhi adalah 89.

7) Nilai yang tidak memenuhi adalah 50.

Dari nilai di atas ketuntasan belajar pada materi yang diajarkan dengan KKM 75 ada 12 siswa
(63%) yang tuntas. Sedangkan yang tidak tuntas ada 7 siswa (37%). Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa total siswa sebanyak 19 orang, nilai yang memenuhi 89, 89, 89, 87, 87, 85, 85, 85,
82, 80, 80, 80. dan nilai yang tidak memenuhi adalah 72, 70, 70,70, 60, 50, 50. Rata - rata nilai di atas
KKM atau tuntas pada siklus 1 sebanyak 12 orang (63%). Dan yang belum tuntas atau masih dibawah
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KKM sebanyak 7 orang (37%). Sesuai dengan keterangan di atas nilai yang diperoleh dengan rata-
rata 72, siswa kelas X B belum mencapai target yang telah ditentukan oleh peneliti yakni 75. Dengan
demikian penerapan metode Inside Outside Circle (I0C) pada materi konsep dasar sosiologi perlu
dilanjutkan pada siklus II.

Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi pembelajaran ini, guru melakukan refleksi dengan mengulas ulang kembali
materi yang telah disampaikan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya yang berhubungan dengan
catatan materi pembelajaran

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II

Pelaksanan tindakan siklus II ini merupakan hasil refleksi dari siklus 1. Tahapan yang dilaksanakan
pada siklus Il yaitu dapat dilakukan penelitian selama satu kali pertemuan.

Tahapan Perencanaan

Dalam tahapan perencanaan pada siklus II ini terdapat perbedaan perencanaan antara siklus 1 dan
siklus II, dimana perencanaan siklus 1 peneliti belum memaksimalkan perangkat pembelajaran
dengan benar dan tepat sehingga hasil belajar siswa pada siklus 1 belum mencapai target yang sudah
ditentukan. Oleh karena itu, pada perencanaan siklus II ini, peneliti dapat mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang mulai dari persiapan menyusun perangkat pembelajaran dengan matang agar
siklus II hasil belajar siswa dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan atau
mengalami peningkatan dibanding siklus 1.

Kegiatan yang dilakukan selama perencanaan metode tindakan siklus II, menyusun modul ajar
yang akan dicapai oleh siswa dengan benar dan tepat menyusun lembar observasi aktivitas siswa,
menyusun soal tes akhir siklus, menyusun jawaban tes akhir siklus pada siklus 1 masih ditemukan
kekurangan yakni saat dilakukan diskusi seperti yang telah dijelaskan beberapa hal pada tahap
refleksi siklus 1, maka pada siklus II ini peneliti harus memperbaiki kembali pada siklus II agar hasil
terakhir dari siklus II dapat meningkat disbanding siklus 1, maka pada siklus Il juga peneliti
memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan indikator materi dengan
pelaksanaan repositori, memperhatikan soal tes agar siswa mudah dalam menyelesaikan, dan juga
mengurangi jumlah anggota dalam setiap kelompok agar diskusinya bisa berjalan lebih efektif.

Tahap Pelaksanaan

Proses pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan tahapan observasi siklus II dilaksanakan
pada bulan Mei 2024 selama 2 jam pelajaran. Jumlah siswa yang hadir 19 orang. Sebelum peneliti
melakukan penelitian dalam proses pembelajaran maka peneliti dapat mengawali atau memulai
pertemuan pertama dengan dengan mengucapkan salam. Peneliti selanjutnya meminta kepada
semua siswa untuk berdoa bersama seperti biasa. Peneliti melakukan presensi terhadap kehadiran
siswa.

Pertemuan pertama, pada bulan Mei 2024, peneliti dapat menjelaskan dan membahas secara
umum tentang materi Gejala sosial dan faktor penyebab gejala sosial dalam masyarakat dengan
menggunakan metode pembelajaran yang akan digunakan yakni metode Inside Outside Circle (10C).
Metode ini dapat mengarahkan siswa untuk tampil dalam berpikir logis dan kompleks serta rasional
dalam memecahkan suatu persoalan pada materi permasalahan sosial di Indonesia seperti masalah
di dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Pertemuan kedua pada bulan Mei 2024, peneliti dapat menjelaskan secara garis besar tentang
materi yang akan diajarkan oleh peneliti yakni materi masalah sosial yang di dalamnya dapat
membahas tentang Gejala Sosial dan faktor penyebab gejala sosial dalam masyarakat. Peneliti
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. Peneliti selanjutnya meminta kepada semua
siswa untuk berdoa seperti biasa. Peneliti melakukan presemi terhadap kehadiran siswa. Peneliti
memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat dalam proses pembelajaran berlangsung dan
peneliti melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa materi yang
dipelajari pada hari ini adalah tentang pengertian gejala sosial dan faktor penyebab gejala sosial
dalam masyarakat. Dalam proses pembelajaran pada materi peneliti dapat menjelaskan atau
membahas secara umum mengenai gejala sosial dan faktor penyebab gejala sosial dalam masyarakat.

Tahap Evaluasi
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Pada bulan Mei 2024, peneliti melakukan tes akhir atau evaluasi dengan memberikan soal sebanyak
20 butir soal berupa pilihan ganda (PG) dengan adanya evaluasi ini maka peneliti bisa dapat
mengukur atau mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa dalam menerima materi yang
telah diterapkan oleh peneliti. Setelah melakukan evaluasi, peneliti memberikan penelitian terhadap
hasil belajar siswa sesuai dengan nilai yang diperoleh dari dari masing-masing maka dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II. Dari data nilai tes tersebut dapat digambarkan
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Data Nilai Hasil Tes Akhir Siklus II

Nilai Kategori Siklus II Memenuhi Tidak Jumlah
Siswa % Memenuhi Keseluruhan

85-100 SB 13 69%

75-84 B 5 26%

65-74 C 1 5% 18 1 19
55-54 K 0 0%

45-54 KB 0 0%
Jumlah 19 100% 95% 5% 100%

Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus II tingkat keberhasilan siswa yaitu:
1) Nilai 85-100 ada 13 siswa dengan presentase 69%

2) Nilai 75-84 ada 5 siswa dengan presentase 26%

3) Nilai 65-74 ada 1 orang dengan presentase 5%

4) Nilai 55-64 ada 0 siswa dengan presentase 0%

5) Nilai 45-54 ada 0 siswa dengan presentase 0%

6) Nilai yang memenuhi 100.

7) Nilai yang tidak memenuhi 70.

Dari nilai di atas ketuntasan belajar pada materi yang diajarkan dengan KKM 75 hanya 18
siswa (95%). Sedangkan yang belum tuntas ada 1 siswa (5%). Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa siswa seluruhnya 19 orang, nilai yang memenuhi 100, 100, 100, 100, 100, 100, 100,
100, 100, 100, 100, 100, 100, 100, 100, 90, 90, 90. nilai yang tidak memenuhi 70, semua siswa yang
tuntas atau yang mendapat nilai di atas KKM 18 (dengan rata-rata nilai 100) yang belum tuntas atau
masih di bawah KKM sebanyak 1 (dengan rata-rata 70) siswa yang tidak tuntas tersebut dikarenakan
tidak mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dengan demikian penerapan metode Inside
Outside Circle (10C) ini adalah: (1) Membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi
siswa maupun guru, (2) Pembelajaran dapat menarik perhatian siswa melalui pembegian kelompok
lingkaran luar dan kelompok lingkaran dalam, (3) Guru mampu mengola emosinya dengan sangat
baik, (4) Menumbuhkan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Pada Setiap Siklus

Nilai Pra Siklus Siklus 1 Siklus II Rata-Rata nilai
Siswa % Siswa % Siswa %
85-100 4 22% 8 42% 13 69% Pra Siklus = 34%
7584 2 120 4 21% 5 26%  Shusd =6%%
65-74 5 27% 4 21% 1 5% raus it =207
55-64 4 22% 1 5% 0 0%
45-54 3 17% 2 11% 0 0%

18 100% 19 100% 19 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukan bahwa rata-rata nilai hasil belajar dari pra
siklus ke siklus 1 dan siklus II mengalami peningkatan, yaitu dari 6, 12 dan menjadi 18 jumlah siswa
yang nilai di atas KKM dari pada pra siklus ke siklus 1 dan siklus I juga mengalami peningkatan, yaitu
dari 6 siswa (34%) menjadi 12 siswa (63%) dan akhirnya menjadi 18 siswa (95%). Sedangkan
ketuntasan belajar dari pra siklus ke siklus 1 dan siklus II juga mengalami peningkatan. Dari hasil
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ketuntasan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Inside
Outside Circle (10C) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah mengamati proses kegiatan pembelajaran dan
penerapan metode yang digunakan serta peningkatan hasil belajar sosiologi terhadap siswa kelas X
B untuk memperoleh informasi dan data, baik mengenai kondisi fisik maupun non fisik pada proses
kegiatan pembelajaran di kelas. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa pada
proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran di kelas, maka terdapat beberapa
langkah dalam pembelajaran, salah satunya adalah guru menyiapkan modul ajar. Metode yang
digunakan pada materi sosiologi masih menggunakan metode ceramah atau belum bervariasi
sehingga tingkat pemahaman siswa pada materi sosiologi belum optimal karena sebagian besar
siswa masih memperoleh nilai yang kurang memuaskan atau tidak mencapai standar KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah SMA Muhammadiyah Kupang.

Dengan demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran yaitu, materi pembelajaran yang disiapkan oleh guru tidak sesuai dengan model
pembelajaran atau metode yang digunakan oleh guru tidak tepat sehingga hasil yang diperoleh siswa
kelas X B belum meningkat, hasil belajar siswa merupakan salah satu kriteria atau potensi yang
dimiliki siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode Inside Outside Circle (10C).
Penerapan metode Inside Outside Circle (I0C) dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi, karena
berdasarkan tahapan dalam metode Inside Outside Circle (I0C) yaitu pada tahap mengorganisasi
siswa diarahkan untuk belajar dan membimbing pengalaman individual maupun dalam bentuk
kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan metode Inside Outside
Circle (10C) di kelas X B dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. Hal
tersebut dapat dilihat dengan adanya peningkatan pada hasil belajar siswa melalui tes belajar Pra
Siklus, Siklus 1, dan Siklus II.

Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa Pra Siklus Siklus 1 Siklus I1
Nilai yang memenubhi 6 12 18
Nilai yang tidak memenuhi 12 7 1
Jumlah keseluruhan 18 19 19
Rata-rata 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat menunujukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar dari pra
siklus ke siklus 1 dan siklus I mengalami peningkatan, yaitu dari 6, 12 dan menjadi 18. Jumlah siswa
yang nilai di atas KKM dari pra siklus ke siklus 1 dan siklus Il juga mengalami peningkatan, yaitu dari
6 siswa (34%) menjadi 12 siswa (63%) dan akhirnya menjadi 18 siswa (95%). Ketuntasan belajar
dari pra siklus ke siklus 1 dan siklus II juga mengalami peningkatan.

Pelaksanaan metode Inside Outside Circle (I0C) dan relasi terhadap guru belum maksimal saat
siswa mengikuti pembelajaran pada siklus 1 sehingga hasil belajar siswa pada evaluasi siklus 1
belum begitu maksimal dimana terdapat 7 siswa yang tidak mencapai standar KKM dengan nilai
terendah 50. Materi pembelajaran yang diberikan pada siklus 1 menyebabkan kesulitan tersendiri
bagi siswa. Sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa menjadi lebih baik dimana maksimal dan
kemudian rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II akhirnya meningkat. Hasil ini telah mencapai
KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu 75. Dalam kegiatan diskusi yang dibuat secara heterogen ini
terdapat perbedaan kemampuan kognitif siswa pada kelompok sehingga siswa yang lebih pintar
dapat membantu siswa dalam kelompoknya untuk memahami materi yang sedang dipelajari.

Meskipun secara keseluruhan ketuntasan hasil belajar siswa dan nilai rata-rata kelas X B
mengalami peningkatan, tetapi apabila dilihat dari hasil belajar yang diperoleh setiap siswa,
menunjukan bahwa tidak semua siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Berdasarkan
perhitungan hasil belajar dari pra tindakan, siklus 1 dan siklus II dari 19 siswa kelas X B terdapat 1
siswa yang turun pada siklus II dan 18 siswa yang mengalami kenaikan hasil belajar. Adanya siswa
yang mengalami peningkatan dan penurunan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor
karakteristik, setiap siswa yang berbeda-beda mengakibatkan perbedaan hasil yang diperoleh dari
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setiap siswa. Bisa diamati bahwa adanya hasil belajar siswa yang turun tersebut, dikarenakan siswa
yang bersangkutan kurang tertarik dalam pelaksanaan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi di SMA
Muhammadiyah Kupang, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Penerapan model
pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) dapat melatih siswa untuk saling bertukar pendapat dan
menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus
ke siklus 1 dan siklus II. Hal ini dilihat dari ketuntasan hasil pra siklus mencapai rata-rata 34%
dengan kriteria Cukup Baik. Hasil tes akhir setelah diterapkannya model pembelajaran Inside
Outside Circle (IOC). Pada siklus 1 mencapai rata-rata 63% dengan kriteria baik dan pada siklus II
mencapai rata-rata 95% dengan kriteria sangat baik. Dari hasil ketuntasan tersebut, terlihat jelas
bahwa melalui penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (I0C) berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa. Proses pembelajaran menunjukkaan adanya perbaikan, guru melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran, siswa yang semakin antusias dalam mengikuti proses pembelajaran,
siswa menjadi lebih berani dan percaya diri dalam mengeluarkan pendapat. Berdasarkan dari hasil
yang telah dilakukan peneliti dengan dua siklus dan pembahasan yang yang telah peneliti uraikan
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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